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FORMULASI DAN UJI EVALUASI SEDIAAN LIP BALM DARI
EKSTRAK ETANOL BUAH SALAK (Salacca zalacca (Gaertener) Voss.)

Syarifah Purbaningrum
NIM. 201904038

ABSTRAK

Pendahuluan: Lip balm adalah produk yang dapat mencegah kekeringan pada bibir untuk
sementara dan membantu mengatasi bibir pecah-pecah. Kandungan dari buah salak memiliki
manfaat sebagai antioksidan yaitu flavonoid dan fenol. Perbedaan konsentrasi terdapat pada
ekstrak etanol buah salak, yaitu 1%, 3% dan 5%. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain pre-eksperimental. Uji skrining fitokimia dilakukan dengan pereaksi Mg dan HCI
(flavonoid) dan FeCls (fenol). Uji stabilitas fisik dilakukan dengan uji organoleptik, homogenitas,
dan pH dan uji karakteristik yaitu titik lebur 15 hari penyimpanan. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif. Hasil: Hasil skrining fitokimia positif mengandung flavonoid dan fenol
sebagai senyawa antioksidan. Hasil uji titik lebur pada F1 1%, F2 3%, dan F3 5% menunjukkan
hasil titik lebur 51°C. Uji organoleptik F1 1%, F2 3%, dan F3 5% menunjukkan hasil berwarna
putih, tidak memiliki aroma, dan memiliki bentuk semi solid, uji pH F1 1%, F2 3%, dan F3 5%
sebesar 6, dimana semua formulasi dinyatakan homogen. Kesimpulan: Sediaan lip balm dengan
konsentrasi F1 1%, F2 3%, dan F3 5% yang disimpan selama 15 hari dinyatakan stabil.

Kata kunci: Ekstrak etanol buah salak; Lip Balm; Uji Stabilitas Fisik
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FORMULATION AND EVALUATION TEST OF LIP BALM FROM
ETHANOL EXTRACT OF SALAK FRUIT (Salacca zalacca (Gaertener) Voss.)

ABSTRACT

Introduction: Lip balm is a product that can temporarily prevent dryness of the lips and help treat
chapped lips. The content of salak fruit has benefits as an antioxidant, namely flavonoids and
phenols. The difference in concentration is found in the ethanol extract of salak fruit, namely 1%,
3% and 5%. Methods: This type of research is quantitative with a pre-experimental design. The
phytochemical screening test was carried out using Mg and HCI (flavonoids) and FeCls (phenol)
reagents. Physical stability tests were carried out by organoleptic, homogeneity, and pH tests and
characteristic tests, namely the melting point of 15 days of storage. Data analysis was carried out
using a descriptive approach. Results: The results of the phytochemical screening were positive
for the presence of flavonoids and phenols as antioxidant compounds. The results of the melting
point test at 1% F1, 3% F2, and 5% F3 showed a melting point of 51°C. Organoleptic test F1 1%,
F2 3%, and F3 5% showed white results, had no aroma, and had a semi-solid form, pH test F1
1%, F2 3%, and F3 5% was 6, where all formulations were stated homogeneous. Conclusion: Lip
balm preparations with concentrations of 1% F1, 3% F2, and 5% F3 which were stored for 15
days were declared stable.

Keywords: Ethanol extract of salak fruit; Lip Balm; Physical Stability Test

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN ORISINILITAS ...t 2
HALAMAN PERSETUJUAN .....ooiiiiieee s iv
HALAMAN PENGESAHAN ..ot %
KATA PENGANTAR ..ottt sttt nes Vi
ABSTRAK ..ot Error! Bookmark not defined.
DAFTAR IS oottt iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbb Xi
DAFTAR TABEL ..ot Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiii
ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN ..ottt Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
AL Latar BelaKang........cooooiiiiiiiiieee s 1

B. RUMUSAN MaSalah ..ot 3

C. Tujuan Penelitian .........cocooiiiiiiiiieeee e 3

L. TUJUAN UMUM et 3

2. TUJUAN KNUSUS ..ottt 3

D. Manfaat Penelitian ..o 3

1. Bagi Masyarakat ...........ccccooeriiiiiniciese e 3

2. Bagi INStANST .....ccvviieciiccece e 4

3. Bagi Peneliti.....ccooeiiiiiiiiieceee s 4

E. Keaslian PEenelitian ..o 4

BAB Il TELAAH PUSTAKA ...ttt anes 6
AL SeAIAAN FaIMASI....ccviiiiiiiiiiiceeee s 6

I 0151111 ST 6

2. LIP BalM.eiiiiie e 6

B. Formulasi Lip Balm .....ccooiiiiiiiiiee e 7

1. Formulasi Lip Balm ........coooiiii e 7

2. Komponen Lip Balm ... 7

C. Kerangka TEOM ...c..ccveiieieiic et 12

BAB 111 KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN............. 13
A. Kerangka KONSEP .....cuvioiiiiiiiie ittt 13

B HIPOTESIS ...ttt 13

BAB IV METODE PENELITIAN L..ccoiiiiee e 14
A. Desain PeNelitian .........c.coveiviieiieece e 14

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian............coccovveiiiieniennine e 14

C. Sampel Penelitian ...t 14

D. Variabel Penelitian .........ccocoieiiiiiiiiie e 14

E. Definisi Operasional ..o 15

F. Bahan dan Alat Penelitian ..o 15

1. Alat PeNelitian......ccvcveiieiiee e 15

2. Bahan Penelitian ..o 15

G. ProSEOUN KEIa ... eiuieiieiiiecie st 16

1. Persiapan SAmMPEl.........ccooiiiiiieiiie e 16

2. SKrining FItOKIMIA .........coiviieiiccccc e 16



3. Formulasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak................ 16

4. Prosedur Pembuatan Inovasi Lip Balm..........ccccooeviviieicieccnc, 17

5. Uji TItIK LEDUN ..ot 18

6. Uji Stabilitas Fisik Lip Balm...........ccccoovviiiiie e 18

H. ANALISIS DALA ....oveeveiiieiiiecie ettt 19
BAB V HASIL PENELITIAN ...ooi ittt 20
A. Determinasi TaNamMaN.........ccceeveiieiinie e see e enee e 20

B. Organoleptis EKSLraK .........c.coceiieiieiiiieiie e 20

C. Rendemen Ekstrak Etanol Buah Salak .............cccccooeiiiiiiinncicie, 20

D. SKrining FItOKIMIA........ccociieieiieiecie e 21

E. UJi TitIK LEDU ...cvviieeee e 22

F. UJi StabIlItas .....ccveecic e 22

1. Uji Organoleptik Lip Balm ........ccooiiiiiiiiiiiece 22

2. UJi pHLIp BalM...ooeiiceec e 23

3. Uji Homogenitas Lip Balm ... 24

BAB VI PEMBAHASAN. ..ot 25
A. Ekstraksi Etanol Buah Salak.............ccccooeriiiiiiiiiicseene e 25

B. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Salak...............c.cccccccvveinenninn 26

C. Uji THK LEDUN e 27

D. Uji Stabilitas .......ccoviieiieiecc e 27

1. UJi OrganolepliS.......ccooeiiiiiininieieese e 27

2. UJEPH oo e 28

3. UJi HOMOGENITAS ...t 29

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN ......ooiiitit e 30
AL KESIMPUIAN ... 30

B. SAraN ... 30
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 31
LAMPIRAN ... oottt ettt s et e et bbb nreene e 34



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2. 1 Lip BalM .....ooioiice e 7
Gambar 2. 2 BUah SalaK...........c.eoeiiiiiiiiiiiciiie et 9
Gambar 2. 3 Struktur Kimia GlISEIN ........ccvvviiiiii i 9
Gambar 2. 4 Struktur Kimia Propil Paraben ... 10
Gambar 5. 1 Ekstrak Etanol buah Salak..............ccoooiiiiiii e, 20

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 4. 1 Definisi OpPerasional ...........ccccceiveiiieiece e 15
Tabel 4. 2 Dasar Formula Sediaan Lip Balm ... 17
Tabel 4. 3 Modifikasi Formula Sediaan Lip Balm Ekstrak Etanol Buah salak..... 17
Tabel 5. 1 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Salak ............cccccocevieenne. 21
Tabel 5. 2 Rata-Rata Nilai Titik Lebur Lip Balm...........cccooveviiieiiiieee, 22
Tabel 5. 3 Tabel Pengamatan Hasil Uji Organoleptik ...........cccccooeiiiiiiniinnnnn. 23
Tabel 5. 4 Rata — Rata Nilai pH Lip Balm ........cccoooviiiiiiice e, 23
Tabel 5. 5 Hasil Uji Homogen Lip Balm ... 24

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Certificate of Analysis (COA) BHT ........cccoeiieieiie s 34
Lampiran 2. Certificate of Analysis (COA) GHSErin.........ccocvveieienieneninineee 35
Lampiran 3. Certificate of Analysis (COA) Propil Paraben...........ccccccoevviveiiennnns 36
Lampiran 4.Certificate of Analysis (COA) Cera Alba ........cccccovvvviiiiiiiiiiiies 37
Lampiran 5.Certificate of Analysis (COA) Vaselin Album ...........cccocoevviieinennns 38
Lampiran 6. Determinasi Buah Salak ............cccocooviiiiiicce 39
Lampiran 7. Sortasi Buah Salak...............ccccooveiiiiiiiiiicc e 40
Lampiran 8. Prosedur Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Salak ...............c.ccccene. 43
Lampiran 9. Data Ekstraksi Ekstrak Etanol BuahSalak ..............ccccocveviiiiiiennns 45
Lampiran 10. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Buah Salak ............. 47
Lampiran 11. Alat Penelitian ............ccoooviiiiiiii e 48
Lampiran 12.Perhitungan Formula Lip BalmEkstrak Etanol Buah Salak............. 49
Lampiran 13. Hasil Uji Kualitatif Flavonoid dan Fenol Ekstrak .......................... 50
Lampiran 14. Hasil Uji Organoleptis Lip BalmEkstrak Etanol Buah Salak ......... 51
Lampiran 15.Hasil Uji pH Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak........................ 53

Lampiran 16. Hasil Uji Homogenitas Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak ....... 59
Lampiran 17. Hasil Uji Titik Lebur Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak.......... 62

Lampiran 18. Formulir Pendaftaran Ujian Tugas AKhir/KTl ... 63
Lampiran 19. Formulir Usulan Judul/Topik Tugas AKhir .............cccooveviiieiiennnns 64
Lampiran 20. Persetujuan Judul Tugas Akhir Oleh Pembimbing......................... 65
Lampiran 21. Lembar Konsultasi Tugas AKNIr...........ccccooiieiiiie i 66

Xiii
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°C : Derajat selsius
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F1 : Formula 1
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini kosmetik memiliki peran penting dalam gaya hidup. Produk riasan
yang digunakan pada bibir terutama oleh wanita digunakan untuk
menambah daya tarik dan kefeminiman, tetapi terdapat juga produk yang
dapat digunakan oleh pria, biasanya merupakan produk tidak berwarna dan
digunakan untuk melembabkan dan melindungi dari sinar matahari (Baki
et al., 2019). Kosmetik yang terbuat dari bahan sintetis dapat
menimbulkan efek negatif dan bahkan bisa mengganggu keaslian bentuk
kulit secara alami (Ardini dan Sri Sumardilah, 2021). Lip balm
konvensional yang ada dipasaran sering mengandung alumina, pewarna K-
10 dan sudan 1V, maka dari itu ada peningkatan kepedulian masyarakat
terhadap adanya bahan-bahan sintetis berbahaya dalam kosmetik, terdapat
permintaanuntuk memproduksi produk menggunakan sumber organik
(Vinodkumar et al., 2019).

Salah satu yang menjadi penyebab permasalahan pada bibir vyaitu
penggunaan pewarna K-10 dan sudan IV. Lip balm berbahan tersebut
diketahui dapat memicu reaksi alergi atau iritasi pada bibir pada individu
yang sensitif (Prakash et al., 2020). Bibir pecah-pecah, kering atau
terkelupas adalah dilema kecantikan yang sangat umum, karena kontak
langsung dengan bahan kimia yang terkandung dalam lip balm atau lip
stick (disebabkan oleh zat pewarna, pewangi, dan lain sebagainya).
Pencegahan permasalahan pada bibir dapat dilakukan dengan
menggunakan produk yang mengandung bahan organik seperti madu dan
vitamin E yang dapat membantu menjaga bibir tetap terhidrasi dan sehat
sewaktu digunakan (Vinodkumar et al.,2019). Pencegahan permasalahan
pada bibir juga dapat dicegah dengan menggunakan produk lip balm yang

mengandung ekstrak bahan alam, salah satunya yaitu buah salak.



Pemanfaatan bahan alam dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
lipbalm. Penggunaan bahan alam dipilih karena memiliki kelebihan aman
dan murah. Pemanfaatan bahan alam dalam sediaan lip balm memiliki

daya penerimaan yang baik.

Buah salak mengandung senyawa aktif seperti golongan flavonoid dan
polifenol serta mempunyai aktivitas sebagai antioksidan yang tinggi
(Tilaar et al., 2017; Bunghez et al., 2016). Pada penelitian Tilaar et al.
(2017) menjelaskan bahwa ekstrak etanol buah salak 5% memiliki
persentase potensi antioksidan sebesar 99,5%. Pada penelitian Bunghez et
al., (2016) menginformasikan bahwa buah salak memiliki aktivitas
antioksidan sebesar 82,67%. Pada penelitian Susiloningsih et al.(2016)
melaporkan bahwa wortel memiliki aktivitas antioksidan sebesar 8,35%.
Pada penelitian Tambunan et al., (2018) mempublikasikan bahwa tomat
memiliki aktivitas antioksidan sebesar 44,72%. Berdasarkan hasil tersebut
diketahui bahwa buah salak memiliki kandungan antioksidan paling besar

diantara yang lainnya.

Mengacu pada permasalahan, akibat, dan penelitian sebelumnya, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang stabilitas fisik dari
sediaan lip balm dari ekstrak etanol buah salak sebagai bahan aktif
formulasi disebabkan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari
pada buah tomat dan wortel. Keterbaharuan dari penelitian ini adalah
penggunaan formula ekstrak etanol buah salak dengan konsentrasi 1%,
3%, dan 5%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai stabilitas fisik sediaan lip balm dengan formulasi ekstrak etanol
buah salak , gliserin, cera alba, propil paraben, butil hidroksi toluena dan

vaselin album selama 15 hari.



B. Rumusan Masalah
Komposisi formula (F) sediaan lip balm pada penelitian ini meliputi
ekstrak etanol buah salak, gliserin, cera alba, propil paraben, butil hidroksi
toluena dan vaselin album. Perbedaan konsentrasi hanya terdapat pada
ekstrak etanol buah salak yaitu 1%, 3%, dan 5%, sehingga dapat disusun
formulasi untuk sediaan lip balm yaitu F1 1% ; F2 3% ; F3 5%. Dengan
demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana stabilitas
fisik sediaan lip balmmenggunakan konsentrasi F1 1% ; F2 3% ; dan F3

5% selama 15 hari.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu :
1. Tujuan Umum
Mengetahui stabilitas fisik sediaan lip balm dari F1 1% ; F2 3% ; dan
F3 5% selama 15 hari.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui organoleptik sediaan lip balm dari F1 1% ; F2 3% ; dan
F3 5% selama 15 hari.
b. Mengetahui pH sediaan lip balm dari F1 1% ; F2 3% ; dan F3 5%.
c. Mengetahui homogenitas sediaan lip balm dari F1 1% ; F2 3% ; dan
F3 5% selama 15 hari.
d. Mengetahui titik lebur sediaan lip balm dari F1 1% ; F2 3% ; dan F3

5% selama 15 hari.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kegunaan
ekstrak etanol buah salak sebagai formula lip balm yang telah diuji

evaluasinya secara laboratorium.



2. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan

database terkait penelitian dan pengembangan ekstrak etanol buah salak

sebagai bahan dasar pada inovasi pembuatan produk farmasi.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini menambah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan

peneliti dalam menganalisis uji stabilitas fisik sediaan lip balm dengan
konsentrasi F1 1%, F2 3%, dan F3 5%.

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No. Peniliti Judul Tempat Desain Populasi/ Hasil
(tahun) Penelitian  penelitian Sampel
penelitian

1 Tilaar et The Efficacy Depok Eksperime  Buah salak Ekstrak  etanol buah  salak
al. Study of Snake ntal memiliki aktivitas antioksidan
(2017) Fruit (Salacca tinggi pada konsentrasi 1%, 3%,
edulis Reinw dan 5%. ekstrak etanol buah salak
Var. Bongkok) 1% memiliki Persentase potensi
Extract as Skin antioksidan sebesar 47%, ekstrak
Lightening etanol buah salak 3% sebesar
Agent 85,7% dan ekstrak etanol buah

salak 5% sebesar 99,5%.
2 Anisaetal. A simple Bdanung Eksperime  Ekstrak Berdasarkan  penelitian  yang
(2019) formulation  of ntal wortel dilakukan, dapat disimpulkan
Lip Balm using bahwa formulasi sediaan Lip
carrot extract as Balm terbaik adalah penambahan
a natural cera alba dengan konsentrasi 9%
coloring agent dan  ekstrak  wortel  dapat
digunakan sebagai pewarna alami.
Selama  pengujian  formulasi
menggunakan pelembab  bibir
ekstrak wortel sebagai pewarna
alami tidak berubah warna, bau,
dan tekstur, struktur homogen,
dan tidak menyebabkan iritasi
kulit setelah 10 menit pengolesan

pada Kkulit.

3 Handayani  Formulasi Garut Eksperimet  Ekstrak Berdasarkan hasil yang diperoleh
(2021) Sediaan Lip al Biji Kopi diketahui bahwa formulasi F3
Balmdari Arabika yang dibuat dengan menggunakan
Ekstrak Biji konsentrasi  ekstrak biji  kopi
Kopi  Arabika arabika 9%, gliserin 8%, cera alba
(Coffea Arabica 15%, propil paraben 0,2%, dan
L.) Java BHT 0,2%, memberikan
Preanger efektivitas emolien pada kulit

Sebagai

bibir dengan cara meningkatkan




Emolien

kelembapan bibir dan paling
aman tidak menimbulkan iritasi.
Formulasi ini stabil dalam
penyimpanan.

4 Insan dan Evaluation Dan Padang Ekperimen  Lidah Perbedaan konsentrasi ekstrak bit
Vera Formulation Of tal buaya dan (Beta wvulgaris L.) berpengaruh
(2021) Lip Balm From ektrak pada Lip Balm yang memberikan

Aloe Vera (Aloe buah bit kelembaban. Sediaan Lip Balm

Vera) Dan Bit ekstrak 10% (Beta vulgaris L.)

(Beta Vulgaris) adalah sediaan terbaik dalam

As Natural Dye. meningkatkan kadar air pada bibir
dari keadaan dehidrasi (5,7%)
menjadi keadaan normal.

5 Permatand Lip Balm Bali Eksperime  Minyak Lip Balmyang dibuat dari minyak
ana Formulation ntal biji anggur biji anggur Bali bersifat homogen,
(2021) Based on Bali stabil pada suhu kamar, memiliki

Balinese Grape PH yang aman untuk bibir, dan

seed Oil (Vitis tidak mengiritasi kulit. Formulasi

vinifera 1. Var Lip Balm dengan konsentrasi 70%

Alphonso adalah konsentrasi terbaik dari

Lavallee) minyak biji anggur Bali dan yang
paling efektif dalam
meningkatkan kandungan
kelembaban bibir.

6 Azmin et Evaluation of Malaysia Eksperime  Minyak Ketiga Lip Balm ini stabil pada
al. Moisturizing ntal Tomat suhu, suhu kamar (27°C) dan
(2022) Lip Balm kulkas (4°C), sementara formulasi

Comprise  of konsentrasi Minyak Tomat:VCO
Natural Pigment (50:50) menunjukkan sifat yang
from Tomato baik. Dengan demikian, tomat
dapat digunakan sebagai salah
satu sumber tanaman dalam
formulasi Lip Balm.
Kesimpulan Setelah melakukan pengkajian matrik keaslian penelitian, adapun perbedaan penelitian ini dengan
Kesenjangan  yang terdahulu antara lain :
(Elaborasi) 1. Penelitian sebelumnya dilakukan di Bdanung, Depok, Garut, Bali, dan Garut sedangkan
penelitian penelitian ini dilakukan di Bekasi.
2. Pada penelitian Anisa et al (2019) membuat formulasi sediaan Lip Balmmenggunakan
ekstrak wortel dengan konsentrasi 0,009%, 0,172% dan 0,24%, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan ektrak buah salak dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%.
3. Pada penelitian Handayani (2021) membuat formulasi sediaan Lip Balmdengan ekstrak
kopi arabika menggunakan konsentrasi 0%, 3% ,6% dan 9%, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan ektrak buah salak dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%.
4. Pada penelitian Insan dan Vera (2021) membuat formulasi sediaan Lip Balmmenggunakan
aloe vera dan ekstrak bit dengan konsentrasi 0%, 6%, 8%, dan 10%, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan ektrak buah salak dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%.
5. Pada penelitian Permatandana (2021) membuat formulasi sediaan Lip Balmmenggunakan
Minyak biji anggur Bali dengan konsentrasi 20%, 30%, 40%, 50%, 60% dan 70%,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan ektrak buah salak dengan konsentrasi 1%,
3%, dan 5%.
6. Pada penelitian Azmin et al. (2022) membuat formulasi sediaan Lip Balmdengan Minyak

Tomat menggunakan konsentrasi Minyak Tomat : VCO (30:70, 40:60 dan 50:50),
sedangkan pada penelitian ini menggunakan ektrak buah salak dengan konsentrasi 1%,
3%, dan 5%.




BAB |1
TELAAH PUSTAKA

A. Sediaan Farmasi

Istilah "sediaan farmasi" mencakup segala bentuk produk farmasi seperti

obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika. Penggunaan istilah ini

telah diresmikan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

51 Tahun 2009 yang mengatur bidang kefarmasian.

1. Kosmetik
Kosmetika berasal dari bahasa Yunani yaitu “kosmetikos” yang artinya
“menghiasi”. Kosmetik didefinisikan sebagai produk untuk
meningkatkan penampilan internal dan eksternal tubuh (Kurnia dan
Mayangsari, 2020). Tujuan dari penggunaan kosmetik sendiri memiliki
fungsinya masing-masing, Yyakni membersihkan, memutihkan,
mempercantik, serta memperbaiki penampilan dan daya tarik (Nurhan
et al., 2017). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl penggolongan
kosmetik antara lain, kosmetik yang digunakan pada bayi, kosmetik alat
mandi, make up wajah dan mata, kosmetik sebagai wangi-wangian,
kosmetik untuk rambut dan pewarna rambut, kosmetik untuk
membersihkan mulut, kosmetik perawatan kulit badan dan kulit wajah,
kosmetik perawatan kuku, dan kosmetik pelindung sinar matahari atau
sunscreen (Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia,
2019).

2. Lip Balm
Lip balm merupakan produk yang diaplikasikan pada bibir untuk
melembabkan dan meringankan bibir pecah-pecah atau kering,
stomatitis, atau luka dingin (Shaikh, 2022). Lip balm efektif dalam
membantu bibir mempertahanan kelembaban dan kondisi cuaca
memiliki  peran penting dalam  kemampuan  bibir  untuk
mempertahankan kelembaban juga. Lip balm biasanya dibuat dengan

bahan dasar yang sama dengan lipstik. Produk ini tidak mengandung



pigmen apapun, tetapi mengandung pelembab tambahan atau bahan
aktif lainnya (Yusuf et al., 2019).

Lip balm memiliki keunggulan melindungi bibir dari pecah-pecah
akibat dingin dan kering. Lip balm ini bisa digunakan oleh pria atau
wanita. Membantu melindungi kesehatan alami dan kecantikan bibir
(Shubham dan Vishal, 2022). Sementara itu, lip balm memiliki
kekurangan yaitu kecanduan lip balm, ini menunjukkan seberapa sering
mereka menggunakan lip balm (Shubham dan Vishal, 2022).

Gambar 2. 1 Lip Balm (Dokumentasi Pribadi)

B. Formulasi Lip Balm
1. Formulasi Lip Balm
Formulasi merupakan proses pencampuran zat aktif dengan zat
tambahan lainnya, dan memiliki beberapa faktor penentu seperti pH,
kelarutan dan homogenitas dari suatu produk sehingga didapat hasil
produk yang berkualitas dan baik. Formulasi lip balm terdiri dari zat
aktif dan eksipien lainnya.
2. Komponen Lip Balm
Komponen lip balm terdiri dari zat aktif dan bahan tambahan lainnya,
antara lain:
a) Ekstrak Etanol buah Salak
Buah salak termasuk dalam kelas Salacca yang berasal dari Asia
Tenggara, buah salak bongkok pertama kali ditemukan di Kabupaten

Sumedang, Jawa Barat. Buah salak memiliki senyawa aktif seperti



golongan flavonoid, alkaloid, dan tanin serta mempunyai aktivitas
sebagai antioksidan yang tinggi (Tilaaret al., 2017). Menurut
Bunghez et al. (2016) pada hasil penelitiannya melaporkan bahwa
buah salak mengandung sejumlah polifenol dan flavonoid,
membuktikan salak sebagai sumber antioksidan yang sempurna.
Ekstrak etanol buah salak diperoleh dengan proses ekstraksi dingin
yaitu maserasi dan menggunakan etanol sebagai pelarut. Proses
maserasi adalah salah satu metode ekstraksi di mana zat aktif
diekstraksi pada suhu ruangan tanpa memerlukan pemanasan atau
peningkatan suhu (Handoyo et al., 2020). Pilihan yang tepat untuk
mengekstraksi senyawa yang tidak tahan terhadap panas (Nugroho
dan Mangkurat, 2019). Prinsip dari maserasi adalah bahwa cairan
ekstraksi dapat menembus membran sel karena perbedaan
konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel. Zat aktif akan terlarut
atau terdistribusi dalam pelarut atau cairan ekstraksi (Handoyoet al.,
2020).

Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi diawali dengan
pembuatan serbuk simplisia lalu direndam dengan pelarut etanol
96%, sampel direndam selama 3x24 jam. Setelah 3 hari sampel
disaring kemudian diambil filtratnya dan dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu = 40°C sampai terbentuk
ekstrak kental (Tilaaret al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tilaar et al. (2017)
ekstrak etanol buah salak memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
pada konsentrasi 1%, 3%, dan 5%. Ekstrak etanol buah salak 1%
memiliki persentase potensi antioksidan sebesar 47%, ekstrak etanol
buah salak 3% sebesar 85,7% dan ekstrak etanol buah salak 5%
sebesar 99,5%.



Gambar 2. 2 Buah Salak (Dokumentasi Pribadi, 2022)

b) Gliserin

Gliserin memiliki nama resmi Gliserin. Rumus kimia gliserin yaitu
C3HgOs. Gliserin merupakan zat tambahan yang dapat digunakan
sebagai pelembab, agen tonisitas, pelarut, agen pemanis. Kelarutan
gliserin yaitu sedikit larut dalam aceton, larut dalam etanol (96%).
Gliserin berbentuk cairan bening, tidak berbau, tidak berwarna,
kental, higroskopis, memiliki rasa manis, sekitar 0,6 kali lebih manis
dari sukrosa, yang disimpan pada wadah tertutup rapat (Rowe et al.,
2009).

OH

HD\)VGH

Gambar 2. 3 Struktur Kimia Gliserin (Rowe et al., 2009)

c) Cera Alba
Cera alba memiliki nama resmi Wax. Cera alba merupakan zat
tambahan yang dapat digunakan sebagai stiffenng agent, zat pelepas
terkendali, zat penstabil. Kelarutan Cera alba yaitu Larut dalam
kloroform,minyak tetap, eter, minyak atsiri, dan karbon disulfida
hangat; praktis tidak larut dalam air, sedikit larut dalam etanol

(95%). Cera alba berbentuk lilin putih tidak berasa, berwarna putih
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atau agak kuning seperti lembaran atau butiran halus dengan sedikit
tembus cahaya. Baunya mirip dengan lilin kuning tetapi kurang
intens, yang disimpan pada wadah yang terlindung dari cahaya dan

dalam wadah tertutup rapat (Rowe et al., 2009).

d) Propil Paraben

Propil paraben memiliki nama resmiPropil hidroksibenzoat. Rumus
kimia gliserin yaitu CioH1203 Propil paraben merupakan zat
tambahan yang dapat digunakan sebagai pengawet antimikroba.
Kelarutan Propil paraben yaitu bebas larut dalam eter dan aseton.
Propil parabenberbentuk bubuk putih, kristal, tidak berbau dan tidak
berasa, yang disimpan pada wadah tertutup rapat (Rowe et al.,
2009).

HO COO(CH,),CHs

Gambar 2. 4 Struktur Kimia Propil Paraben (Roweet al.2009)

Butil Hidroksi Toluena (BHT)

Butil hidroksi toluena memiliki nama resmi Butil Hidroksi Toluena.
Rumus kimia gliserin  yaitu  CisH24O.  Butil  hidroksi
toluenamerupakan zat tambahan yang dapat digunakan Untuk
mencegah tengik pada lemak atau minyak. Kelarutan Butil hidroksi
toluene yaitu praktis tidak larut dalam propilen glikol, air, gliserin,
asam mineral encer, dan larutan alkali hidroksida. Bebas larut dalam
etanol (95%), aseton, eter, benzen, metanol, toluena, minyak
mineral, dan minyak tetap. Butil hidroksi toluene berbentuk padatan
atau bubuk kristal putih atau kuning pucat dengan bau fenolik yang
khas, yang disimpan pada wadah tertutup rapat (Rowe et al., 2009).
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f) Vaselin Album

Vaselin album memiliki nama resmi Petrolatum. Rumus kimia
gliserin yaitu CisHisN. Vaselin album merupakan zat tambahan yang
dapat digunakan sebagai emolien, dasar salep. Kelarutan Vaselin
albumyaitu praktis tidak larut dalam etanol, aseton, dingin atau panas
etanol (95%), gliserin, dan air; larut dalam eter, heksana, benzena,
kloroform, karbon disulfida, dan sebagian besar minyak tetap dan
minyak mudah menguap. Vaselin album berbentuk massa lembut
berwarna kuning pucat hingga kuning, tidak berasa tembus cahaya,
tidak berbau, yang disimpan pada wadah tertutup rapat (Rowe et al.,
2009).



C. Kerangka Teori

Sediaan Farmasi

12

Semi Solid

Lip Balm

Formula 1 (F1)

Formula 2 (F2)

1. Ekstrak Etanol Buah Salak 1%
2. Gliserin 8%

3. Cera Alba 15%

4. Propil Paraben 0,2%

5. Butil Hidroksi Toluena 0,02%
6. Vaselin Album ad 5¢g

1. Ekstrak Etanol Buah Salak 3%
2. Gliserin 8%

3. Cera Alba 15%

4. Propil Paraben 0,2%

5. Butil Hidroksi Toluena 0,02%
6. Vaselin Album ad 5¢

Formula 3 (F3)

1. Ekstrak Etanol Buah Salak 5%
2. Gliserin 8%

3. Cera Alba 15%

4. Propil Paraben 0,2%

5. Butil Hidroksi Toluena 0,02%
6. Vaselin Album ad 5¢

Keterangan:

Uji Stabilitas Fisik

e Uji organoleptis
° Uji pH
e Uji homogenitas

Berbagai macam produk inovasi kosmetik antara lain liquid, semi solid, dan solid.

Sediaan semi solid terdiri dari lip stick, lip balm dan lip cream. Salah satu sediaan

yang sering digunakan adalah lip balm, formulasi dari lip balm antara lain ekstrak

etanol buah salak, gliserin, cera alba, propil paraben, butil hidroksi toluena dan

vaselin album. Adapun uji stabilitas fisik dari sediaan lip balm antara lain uji

organoleptik, pH, dan homogenitas.
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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Konsep

Pembuatan Inovasi Produk Formulasi Sediaan Lip Balm

Formulasi Sediaan Lip Balm

Formula 1 (F1)

Formula 2 (F2)

1. Ekstrak Etanol Buah Salak 1%
2. Gliserin 8%

3. Cera Alba 15%

4. Propil Paraben 0,2%

5. Butil Hidroksi Toluena 0,02%
6. Vaselin Album ad 5¢g

1. Ekstrak Etanol Buah Salak 3%
2. Gliserin 8%

3. Cera Alba 15%

4. Propil Paraben 0,2%

5. Butil Hidroksi Toluena 0,02%
6. Vaselin Album ad 5¢g

Formula 3 (F3)

1. Ekstrak Etanol Buah Salak 5%
2. Gliserin 8%

3. Cera Alba 15%

4. Propil Paraben 0,2%

5. Butil Hidroksi Toluena 0,02%
6. Vaselin Album ad 5¢g

Uji Evaluasi Formulasi Sediaan Lip Balm

Organoleptis

pH

]

Homogenitas
I

Keterangan :

Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan inovasi produk formulasi sediaan lip
balm dengan variasi 3 formula yaitu formula 1 (F1) dengan konsentrasi 1%,
formula 2 (F2) dengan konsentrasi 3% dan formula 3 (F3) dengan konsentrasi
5%. Adapun F1 terdiri dari ekstrak etanol buah salak 1%, Gliserin 8%, Cera
Alba 15%, Propil Paraben 0,2%, Butil Hidroksi Toluena 0,02% dan Vaselin
Album ad 5g; F2 terdiri dari ekstrak etanol buah salak 1%, gliserin 8%, cera
alba 15%, propil paraben 0,2%, butil hidroksi toluena 0,02% dan vaselin album
ad 5g ; F3 terdiri ekstrak etanol buah salak 1%, gliserin 8%, cera alba 15%,
propil paraben 0,2%, butil hidroksi toluena 0,02% dan vaselin album ad 5g,
semua formula dievaluasi dengan melakukan uji organoleptik, pH, dan
homogenitas. Hasil uji evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
stabilitas fisik dari formulasi sediaan lip balm.

B. Hipotesis

Ekstrak etanol buah salak dapat diformulasikan dalam sediaan lip balmp ada
konsentrasi F1 1% ; F2 3% dan F3 5%, serta dapat memenuhi persyaratan uji
stabilitas fisik sediaan lip balm yang diamati selama 15 hari.




BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan yakni desain pre-eksperimental. Desain ini dilakukan dengan
cara memformulasikan ekstrak etanol buah salak, gliserin, cera alba, propil
paraben, butil hidroksi toluena dan vaselin album tanpa adanya kontrol.
Adapun variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu variabel mandiri.
Variabel lain yang digunakan pada penelitian ini yaitu skrining fitokimia
ekstrak etanol buah salak dan uji karakteristik sifat fisik lip balm yaitu titik

lebur.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Sampel buah salak diperoleh dari Palapa Muda Perkasa, Depok. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan januari hingga bulan maret 2023. Penelitian
pembuatan formulasi dan uji stabilitas fisik sediaan lip balm dilakukan di
Laboratorium Teknologi Farmasi STIKes Mitra Keluarga. Uji skrining
fitokimia flavonoid dan fenol dilakukan di Laboratorium Fitokimia
STIKes Mitra Keluarga.

C. Sampel penelitian
Sampel pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol buah salak dengan kriteria
buah salak tekstur keras, tidak rusak ataupun busuk dan segar. Sampel
buah salak digunakan sebanyak 3,000 g. Ekstraksi buah salak dilakukan
oleh Palapa Muda Perkasa, Depok. Konsentrasi ekstrak etanol buah salak
sebagai bahan aktif formulasi sediaan lip balm adalah 1%, 3%, dan 5%.

D. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel mandiri.
Adapun variabel mandiri pada penelitian ini antara lain organoleptik, pH,
homogenitas, titik lebur dan skrining fitokimia.



E. Definisi Operasional

Tabel 4. 1 Definisi Operasional
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No. Variabel Definisi Cara ukur Alat ukur Hasil ukur Skala ukur

variabel

1. Skrining Uji keberadaan Menggunakan Indera Dilihat dari Warna

fitokimia senyawa pereaksi dan penglihatan  perubahan warna.
metabolit dilihat dengan
sekunder indera
dengan pereaksi  penglihatan.
warna.

2. Organoleptis ~ Uji yang berupa  Diamati Indera Dilihat dari  Warna, bau,
warna, bau dan secara penglihatan, perubahan warna, dan bentuk
bentuk dari  langsung indera bau dan bentuk
sediaan dengan indra penciuman,

penglihatan. dan indera
peraba

3. Homogenitas Campuran yang Diamati Indera Tidak terlihat Homogenitas
memiliki partikel yang penglihatan  butiran kasar pada
komposisi kasar dengan dan indera sediaan.
seragam  dan cara diraba peraba
tidak bisa dan dilihat.
dibedakan.

4. Uji pH Uji derajat Mengoleskan  pH Persyaratan ~ pH pH sediaan
keasaman lip sediaan pada indikator sediaan adalah 4,5
balm. pH indikator universal. sampai 6,5.

universal
5. Uji titik ~ Suhu ketika Meletakkan Oven Melebur pada Titik lebur
lebur suatu senyawa sediaan  lip suhu 50°C sampai sediaan
berubah  fasa balm didalam 70°C.
dari padatan  oven.

menjadi cairan,
sampai dengan
terjadinya
pelelehan
sempurna.

F. Bahan dan Alat Penelitian

1. Alat Penelitian
Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitukaca arloji,
penangas air, batang pengaduk (Pyrex), cawan penguap (lwaki
Pyrex®), neraca digital, tisu, pipet tetes (Pyrex), wadah untuk lip balm,
pH universal, kertas perkamen, spatula, sendok tdanuk dan alat-alat lain
yang diperlukan.

2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak etanol buah
salak (palapa), gliserin (palapa), cera alba (palapa), propil paraben
(palapa),butil
Pereaksi FeCls (Palapa) dan HCI Pekat (Palapa).

hidroksi toluena (palapa), vaselin album (palapa),
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G. Prosedur Kerja
1. Persiapan Sampel
Sampel yang digunakan pada pembuatan lip balm ekstrak etanol buah
salak didapati dari supplier ekstrak Palapa Muda Perkasa, Kota Depok
yang sudah dilengkapi dengan data penyiapan sampel, proses ekstraksi
dan penguapan sampel (Lampiran 9).
2. Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia pada pada penelitian ini dilakukan berdasarkan
modifikasi prosedur dari flavonoid Pangow et al. (2018) dan Putri et
al.(2019).
a. Uji Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan memasukkan 0,5¢g ekstrak ke dalam
tabung reaksi, ditambah 5 mL etanol 96%, lalu dipanaskan dalam
tabung reaksiselama 2 menit, ditambahkan asam klorida (HCI) pekat,
setelah itu ditambahkan serbuk magnesium (Mg). Hasil positif dari
uji flavonoid akan menghasilkan warna merah. Kuersetin digunakan
sebagai kontrol positif danekstrak dengan penambahan etanol

96%digunakansebagai kontrol negatif.

b. Uji Fenol
Uji fenol dilakukan dengan memasukkan 0,5gekstrak ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan besi (111) klorida (FeCls) 1%. Hasil
positif dari uji fenol yakni akan menghasilkan warna hijau, biru atau
hitam pekat. Kuersetin digunakan sebagai kontrol positif dan ekstrak

dengan penambahan etanol 96% digunakan sebagai kontrol negatif.

3. Formulasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak
Formula pembuatan inovasi sediaan lip balm ekstrak etanol buah salak
mengacu pada penelitian formulasi Handayani et al., (2021) ysng
ditunjukkan pada tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Formula Sediaan Lip Balm

Bahan Formulal Formula2 Formula3 Formula4
Ekstrak  biji - 3% 6% 9%
kopi arabika

Gliserin 8% 8% 8% 8%
Cera Alba 15% 15% 15% 15%
Propil Paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,2%
BHT 0,02% 0,02% 0,02% 0,02%
Vaselin Album Ad 5¢g Ad 59 Ad 59 Ad 5¢g

Berdasarkan tabel 4.2, dilakukan modifikasi formula lip balm yang
dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Modifikasi Formula Sediaan Lip Balm Ekstrak Etanol

Buah salak
Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3
Ekstrak etanol 1% 3% 5%
buah salak
Gliserin 8% 8% 8%
Cera Alba 15% 15% 15%
Propil Paraben 0,2% 0,2% 0,2%
BHT 0,02% 0,02% 0,02%
Vaselin Album Ad 59 Ad 59 Ad 59

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 terdapat perbedaan formulasi sediaan lip
balm yaitu penggunaan bahan alam. Perbedaan tersebut adalah pada
bahan aktif yang digunakan adalah ekstrak biji kopi arabika dengan
konsentrasi 0%, 3%, 6%, dan 9%, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan ekstrak etanol buah salak dengan konsentrasi 1%, 3%,
dan 5%. Dengan demikian, perbedaan formulasi hanya terletak pada
bahan aktifnya.
. Prosedur Pembuatan Inovasi Lip Balm
a. Pembuatan Formula (F1)
Pembuatan F1 dilakukan dengan menimbangan basis vaselin album
3,789 g dan cera alba 0,75 g, dilelehkan pada suhu 62-65°C
(campuran A), propil paraben 0,01 g, BHT 0,001g, dan gliserin 0,4 g

dicampurkan (campuran B) dimasukkan dalam lelehan basis sambil
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terus diaduk, lalu tambahkan ekstrak etanol buah salak 0,05 g sedikit
demi sedikit sambil diaduk. Campuran sediaan dimasukkan dalam
wadah lip balm lalu dibiarkan pada suhu ruangan sampai memadat.
b. Pembuatan Formulasi 2 (F2)
Pembuatan F2 dilakukan dengan menimbangan basis vaselin album
3,689 g dan cera alba 0,75 g, dilelehkan pada suhu 62-65°C
(campuran A), propil paraben 0,01 g, BHT 0,001g, dan gliserin 0,4 ¢
dicampurkan (campuran B) dimasukkan dalam lelehan basis sambil
terus diaduk, lalu tambahkan ekstrak etanol buah salak 0,15 g sedikit
demi sedikit sambil diaduk. Campuran sediaan dimasukkan dalam
wadah lip balm lalu dibiarkan pada suhu ruangan sampai memadat.
c. Pembuatan Formulasi 3 (F3)
Pembuatan F3 dilakukan dengan menimbangan basis vaselin album
3,589 g dan cera alba 0,75 g, dilelehkan pada suhu 62-65°C
(campuran A), propil paraben 0,01 g, BHT 0,001g, dan gliserin 0,4 g
dicampurkan (campuran B) dimasukkan dalam lelehan basis sambil
terus diaduk, lalu tambahkan ekstrak etanol buah salak 0,25 g sedikit
demi sedikit sambil diaduk. Campuran sediaan dimasukkan dalam
wadah lip balm lalu dibiarkan pada suhu ruangan sampai memadat.
5. Uji Titik Lebur
Pada pengujian ini dilakukan dengan cara melelehkan lip balm dalam
oven dengan suhu awal 50°C selama 15 menit lalu diamati, apabila
tidak meleleh suhu oven dapat dinaikkan setiap 15 menit dengan 1°C
dan diamati pada suhu berapa lip balm meleleh.
6. Uji Stabilitas Fisik Lip Balm
Uji stabilitas fisik pada penelitian ini meliputi uji organoleptik, dan
homogenitas, yang mengacu pada jurnal Ambari et al. (2020) dan
Haque (2019).
a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan terhadap sediaan lip

balm menggunakan pancaindera. Pengujian organoleptis meliputi
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pengamatan warna, bau dan bentuk sediaan lip balm. Uji
organoleptik dilakukan dengan cara melihat warna, bau dan bentuk
F1, F2 dan F3 sediaan lip balm.

b. Uji pH
pH sedian akhir lip balm diukur dengan menggunakan indikator pH
universal. Uji pH dilakukan untuk menghindari risiko iritasi pada
kulit bibir ketika lip balm digunakan. Pengujian ini dilalukan dengan
cara sediaan lip balm F1 1%, F2 3%, dan F35% dioleskan pada
indikator pH universal. Hasil pH sediaan lip balm menujukkan pH
asam atau basa.

c¢. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati ada atau tidaknya
butiran kasar pada sediaan. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengambil lip balm secukupnya kemudian dioleskan pada kaca
arloji lalu diraba dan digosokkan massa lip balm harus menunjukkan

tidak adanya partikel kasar.

H. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data berupa hasil uji
skrining fitokimia ekstrak etanol buah salak, uji titik lebur dan data uji
stabilitas fisik sediaan lip balm ekstrak etanol buah salak yang berupa
organoleptik, pH, dan homogenitas. Hasil penelitian diolah dalam
bentuk tabel dan gambar kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh
informasi mengenai gambaran stabilitas fisik sediaan lip balm dari
ekstrak etanol buah salak dengan menggunakan variasi konsentrasi
ekstrak etanol buah salak pada F1 1%, F2 3%, dan F3 5%.



BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di Herbarium
Bogoriense, Bidang Botani Pusat Riset Biologi BRIN, Cibinong. Hasil
determinasi mengkonfirmasi bahwa sampel jenis buah salak yang
digunakan ialah Salacca zalacca (Gaertener) Voss. dengan suku

Arecaceae (lampiran 6).

B. Organoleptis Ekstrak
Uji organoleptik ekstrak etanol buah salak dilakukan dengan cara melihat
warna dan bau dari ekstrak etanol buah salak. Hasil uji organoleptik
ekstrak etanol buah salak dapat dilihat pada gambar 5.1.

Gambar 5. 1 Ekstrak Etanol buah Salak

Gambar 5.1 menunjukkan hasil uji organoleptik dari ekstrak etanol buah
salak. Adapun sampel ekstrak etanol buah salak yang diperoleh berwarna

cokelat, tekstur kental dan memiliki bau khas aromatik buah salak.

C. Rendemen Ekstrak Etanol Buah Salak
Rendemen adalah perbandingan antara bobot ekstrak etanol buah salak
akhir dan bobot serbuk simplisia sebelum dilakukan ekstraksi. Serbuk
simplisia buah salak sebanyak 1,897 gram diekstraksi dengan
menggunakan pelarut etanol 96% dan didapat ekstrak etanol buah salak
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sebanyak 137 gram. Adapun persentase hasil rendemen dari ekstrak etanol
buah salak yaitu 7,22%.

. Skrining Fitokimia

Pemeriksaan fitokimia pada penelitian ini dilakukan untuk melihat suatu
senyawa metabolit sekunder atau zat aktif yang terkandung pada buah
salak. Penelitian skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif. Adapun uji
skrining fitokimia yang dilakukan yaitu uji flavonoid dan fenol. Hasil
skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Salak

Nama Sampel Parameter Hasil  Teknik Analisi
Ekstrak Etanol Flavonoid HCI pekat + merah
Buah Salak + Mg

Fenol FeCls + hijau kehitaman
Kuersetin Flavonoid HCI pekat + merah
(Kontrol + Mg
positif) Fenol FeCls + hijau kehitaman
Ekstrak Etanol Flavonoid HCI pekat - putih pucat
Buah salak + + Mg
etanol 96% Fenol FeCls - putih pucat
(Kontrol
negatif)

Tabel 5.1 merupakan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol buah salak
dengan penambahan pereaksi warna. Berdasarkan tabel 5.3 golongan
senyawa flavonoid dengan menggunakan pereaksi HCI dan Mg didapatkan
hasil positif dengan menunjukkan warna merah. Senyawa fenol dengan
pereaksi FeCls didapat hasil positif yang menunjukkan warna hijau
kehitaman. Kuersetin sebagai kontrol positif didapatkan hasil positif
dengan menggunakan pereaksi HCI dan Mg dengan menunjukkan warna
merah dan dengan menggunakan pereaksi FeCls didapatkan hasil warna
hijau kehitaman. Ekstrak etanol buah salak dengan penambahan etanol
96% sebagai kontrol negatif menggunakan pereaksi HCI dan Mg dan
FeCls didapatkan hasil warna putih pucat (Lampiran 13).
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E. Uji Titik Lebur

Uji titik lebur merupakan karakteristik sifat fisik sediaan lip balm F1 (1%),
F2 (3%), dan F3 (5%) dilakukan menggunakan oven selama 15 hari
penyimpanan pada rentang suhu antara 50°C sampai 70°C. Pada uji titik
lebur dilakukan untuk mengetahui kisaran suhu dimana semua bahan pada
sediaan lip balm pada F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%) benar-benar
melebur. Hasil uji titik lebur lip balm pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 5.2.

Tabel 5. 2 Rata-Rata Nilai Titik Lebur dengan 3x Pengulangan

Hari ke- F1 (1%) F2 (3%) F3 (5%)
1 51°Cz 0,00 51°Cz 0,00 51°Cz 0,00
3 51°C+ 0,00 51°C+ 0,00 51°C+ 0,00
6 51°C# 0,00 51°C# 0,00 51°C# 0,00
9 51°C+ 0,00 51°C+ 0,00 51°C+ 0,00
15 51°C# 0,00 51°C# 0,00 51°C2 0,00

Tabel 5.2 dapat dilihat rata-rata nilai titik lebur lip balm F1 (1%), F2 (3%),
danF3 (5%) pada hari ke-1 hingga hari ke-15 memiliki rata-rata nilai titik
lebur 51°C dan tidak mengalami perubahan titik lebur. Nilai titik lebur
pada F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%) masih memenuhi persyaratan titik

lebur lip balm.

F. Uji Stabilitas
Uji stabilitas fisik sediaan lip balm F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%)
dilakukan pada suhu ruang dalam wadah tertutup rapat selama 15 hari. Uji
stabilitas fisik pada penelitian ini meliputi uji organoleptik, pH dan
homogenitas.
1. Uji Organoleptik Lip Balm
Pemeriksaan uji organoleptik lip balm pada F1 (1%), F2 (3%), dan F3
(5%). Pengujian organoleptik dilakukan selama 15 hari dan diamati
perubahan warna, bau dan bentuk pada sediaan lip balm. Hasil uji

organoleptik dapat dilihat pada tabel 5.3.
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Tabel 5. 3 Tabel Pengamatan Hasil Uji Organoleptik

Formula Hasil Uji Organoleptik
Hari ke-1 Hari ke-15
F1(1%) Warna: Putih Warna : Putih

Bau : Tidak berbau
Bentuk : Semi Solid

Bau : Tidak berbau
Bentuk : Semi Solid

F2 (3%) Warna: Putih Warna : Putih
Bau : Tidak berbau Bau : Tidak berbau
Bentuk : Semi Solid Bentuk : Semi Solid
F3 (5%) Warna: Putih Warna : Putih

Bau : Tidak berbau
Bentuk : Semi Solid

Bau : Tidak berbau
Bentuk : Semi Solid

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa hasil uji organoleptik F1 (1%) ; F2 (3%)
dan F3 (5%) pada hari ke-1 hingga hari ke-15 tidak mengalami
perubahan warna, bau dan bentuk. Pada F1 (1%), F2 (3%), dan F 3
(5%) memberikan hasil berwarna putih, tidak berbau dan berbentuk
semi solid (Lampiran 14).

.Uji pH Lip Balm

Uji pH dilakukan untuk mengetahui nilai pH lip balm pada F1 (1%), F2
(3%), dan F3 (5%) bersifat asam, basa atau netral. Uji stabilitas pH
pada F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%) dilakukan selama 15 hari
penyimpanan. Hasil uji pH pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
5.4.

Tabel 5. 4 Rata — Rata Nilai pH Lip Balm dengan 3x Pengulangan

Hari ke- F1 (1%) F2 (3%) F3 (5%)
1 6,00 £ 0,00 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00
3 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00
6 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00
9 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00
15 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00

Tabel 5.4 dapat dilihat rata-rata nilai pH lip balm F1 (1%), F2 (3%), dan
F3 (5%) pada hari ke-1 hingga hari ke-15 memiliki rata-rata nilai pH
6,00 dan tidak mengalami perubahan pH. Nilai pH pada F1 (1%), F2
(3%), dan F3 (5%) masih memenuhi persyaratan pH bibir.
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3. Uji Homogenitas Lip Balm
Pada uji homogenitas F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%) dilakukan dengan
cara mengoleskan sediaan lip balm pada kaca arloji untuk melihat
apakah sediaan lip balm tercampur secara merata. Hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada tabel 5.5.
Tabel 5. 5 Hasil Uji Homogen Lip Balm

Formula Hasil Uji Homogenitas
Hari ke-1 Hari ke-15
F1 (1%) Homogen Homogen
Tidak terdapat partikel kasar ~ Tidak terdapat partikel kasar
F2 (3%) Homogen Homogen
Tidak terdapat partikel kasar ~ Tidak terdapat partikel kasar
F3 (5%) Homogen Homogen

Tidak terdapat partikel kasar  Tidak terdapat partikel kasar

Tabel 5.5 bahwa pada hasil uji homogenitas lip balm pada F1 (1%), F2
(3%), dan F3 (5%) selama 15 hari penyimpanan mendapatkan hasil
homogenitas yang baik. Pada sediaan lip balm F1 (1%) F1 (1%), F2
(3%), dan F3 (5%) tidak terdapat partikel kasar dan sediaan tetap
homogen (Lampiran 16).



BAB VI
PEMBAHASAN

A. Ekstraksi Etanol Buah Salak
Metode maserasi dilakukan dengan merendam simplisia pada suhu kamar
dengan pelarut yang sesuai. Perendaman sampel dilakukan selama 3-5 hari
dengan diaduk beberapa kali untuk mempercepat proses maserasi (Septiani
et al.,, 2021). Pada penelitian ini ekstraksi buah salak menggunakan
metode maserasi, dengan tujuan untuk menarik senyawa fenol dan

flavonoid.

Penelitian ini menggunakan metode maserasi karena senyawa yang
diambil yaitu fenol dan flavonoid, yang merupakan senyawa polifenol,
mudah mengalami kerusakan saat dipanaskan. Metode maserasi dipilih
untuk mencegah kerusakan senyawa tersebut akibat pemanasan. Pelarut
yang digunakan adalah etanol 96%, yang dipilih berdasarkan
pertimbangan keamanan dan kemudahan dalam diuapkan. Etanol 96%
memiliki sifat yang memungkinkannya melarutkan zat polar, semi polar,
dan nonpolar dengan optimal, sehingga dapat mengekstraksi senyawa

flavonoid dan fenolik dengan efektif (Ramadhani et al., 2020).

Rendemen adalah perbandingan antara bobot ekstrak etanol buah salak
akhir dan bobot serbuk simplisia sebelum dilakukan ekstraksi. Setelah
melalui proses maserasi, diperoleh ekstrak yang berwarna cokelat pekat
dengan berat sebanyak 137 gram, menghasilkan persentase rendemen
sebesar 7,22% b/b. Persentase rendemen ekstrak yang kurang dari 10% b/b
dianggap rendemen yang rendah. Menurut Depkes RI (2008), ekstrak yang
dianggap optimal memiliki rendemen di atas 10% b/b. Penyebab ekstrak
yang kurang optimal kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor seperti
jenis pelarut, waktu ekstraksi, perbandingan bahan dan pelarut, serta
ukuran partikel yang mempengaruhi proses ekstraksi (Chairunnisa et al.,

2019). Semakin tinggi rendemen ekstrak yang diperoleh, maka semakin
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tinggi kandungan zat yang tertarik yang ada pada sampel (Senduk et al.,
2020).

. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Salak

Uji yang dikenal dengan istilah skrining fitokimia ini dilakukan terhadap
ekstrak kental yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya metabolit
sekunder dengan menggunakan pereaksi warna. Pemeriksaan ini dilakukan
untuk mengetahui apa saja yang terkandung dalam sediaan ekstrak
(Ramadhani et al., 2020).

Uji flavonoid dilakukan menggunaan kuersetin sebagai kontrol positif dan
ekstrak salak, pengujian flavonoid pada ekstrak salak dilakukan dengan
memasukkan ekstrak sebanyak 0,59 kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan etanol 96% lalu dipanaskan selama 5 menit. Lalu tambahkan
HCI pekat sebanyak 10 tetes, setelah itu ditambahkan serbuk Mg sebanyak
0,2g (Pangowet al., 2018). Penambahan serbuk Mg dan HCI pekat
menyebabkan proses reduksi pada senyawa flavonoid menghasilkan
senyawa kompleks Mg-flavonoid yang warna merah atau jingga (Pratiwi
etal., 2021)

Pada tabel 5.4 uji flavonoid dengan serbuk Mg dan HCI didapatkan hasil
positif dengan terbentuknya warna merah. Hasil yang diperoleh sesuai
dengan teori. Penambahan serbuk Mg dan HCI akan mereduksi senyawa
flavonoid sehingga menghasilkan warna merah yang merupakan
karakteristik flavonoid (Parbuntari et al.,, 2018). Pada uji flavonoid,
memberikan hasil positif karena terjadi perubahan warna menjadi

kemerahan.

Uji fenol dilakukan menggunaan Kkuersetin sebagai kontrol positif dan
ektrak salak, pengujian fenol pada ekstrak salak dilakukan dengan
memasukkan ekstrak sebanyak 0,59 kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan FeCls (Putri et al., 2019). Penambahan FeCI31%
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menghasilkan senyawa kompleks polifenol dengan atom pusat yaitu Fe
berwarna hijau kehitaman (Iskandar, 2020).

Pada tabel 5.4 uji fenol dengan FeCl31% memberikan hasil positif dengan
terbentuknya warna hijau kehitaman.Uji kualitatif senyawa fenol
dilakukan dengan penambahan FeCls 1% yang ditandai dengan
terbentuknya warna hijau, merah, biru, ungu atau hitam pekat, yang terjadi
saat FeClz bereaksi dengan gugus hidroksil yang ada pada senyawa fenol
(Putri et al., 2019). Hasil positif pada uji flavonoid dan fenol menunjukkan
bahwa ekstrak etanol buah salak memiliki kandungan senyawa yang dapat

beraktivitas sebagai antioksidan.

C. Uji Titik Lebur
Tujuan dari uji titik lebur adalah untuk mengidentifikasi titik lebur, yang
didefinisikan sebagai kisaran suhu dimana semua bahan benar-benar
melebur. Berdasarkan hasil pengujian titik leleh Formulal (F1) 1%,
Formula 2 (F2) 3%, dan Formula 3 (F3) 5%, diperoleh hasil memiliki rata-
rata titik lebur yaitu 51°C. Menurut Amalia (2021) karena penggunaan
jumlah zat tambahan yang sama antara formula 1, 2 dan 3 sehingga titik
lebur sediaan lip balm tidak mengalami perbedaan, maka hasil uji titik
lebur yang diperoleh pada setiap formula yaitu sama. Sediaan yang dibuat
memiliki titik lebur yang baik dan masing-masing formula memenuhi

standar sesuai dengan syarat pada SNI 16-4769-1998.

D. Uji Stabilitas
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis adalah suatu prosedur pengujian yang dilakukan
dengan memanfaatkan pancaindera manusia untuk menilai tekstur,
warna dan aroma (Tanone dan Prasetya, 2019). Pada Formulal yang
menggunakan ekstrak 1% diperoleh sediaan lip balm dalam bentuk
semi padat, berwarna putih dan tidak berbau. Formula 2 yang

menggunakan ekstrak 3% diperoleh sediaan lip balm dalam bentuk
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semi padat, berwarna putih dan tidak berbau. Pada formula 3 yang
menggunakan ekstrak 5% diperoleh sediaan lip balm dalam bentuk
semi padat, berwarna putih dan tidak berbau. Berdasarkaan hasil yang
diperoleh, sediaan lip balm tidak mengalami perubahan warna, bau
dan bentuk, baik sebelum dan sesudah penyimpanan selama 15 hari.
Menurut Amalia (2021) hasil tersebut menujukan bahwa formula yang
digunakancukup stabil karena tidak menimbulkan interaksi antara zat

aktif dengan bahan yang lainnya.

. UjipH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui keamanan dari sediaan lip balm.
pH produk kosmetik yang direkomendasikan berkisar antara 4,5-6,5
sesuai dengan pH fisiologis kulit (Permatandana, 2021). Berdasarkan
hasil pengujian nilai pH yang didapatkan pada Formulal(F1) 1%,
Formula 2 (F2) 3%, dan Formula 3 (F3) 5%, nilai rata-rata pH yang
didapatkan adalah 6. Menurut Ambari et al. (2020) sediaan lip balm
dikatakan baik jika memiliki pH pada rentang pH bibir yaitu 4,5-6,5.
Hasil dari rata-rata rentang pH 6 diketahui memenuhi persyaratan
yaitu memasuki rentang 4,5-6,5. Produk kosmetik dengan rentang pH
antara 4 dan 6,5 dianggap sebagai pH yang normal untuk Kkulit,
termasuk bibir (Azmin et al.,2020). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil uji pH telah memenuhi syarat dan sediaan yang dibuat
aman serta tidak mengiritasi bibir. pH yang asam atau alkali dapat
menyebabkan iritasi pada bibir, maka pH formulasi dijaga sedekat
mungkin dengan pH netral (Waykule et al., 2022).

Perolehan nilai pH yang sama yaitu 6, dikarenakan alat ukur pH yang
digunakan yaitu kertas indikator pH universal. Hal tersebut dilakukan
karena keterbatasannya kemampuan pH meter dalam mengukur pH
sediaan lip balm, hal ini terjadi karena sediaan lip balm memiliki
bentuk semi solid sehingga menyulitkan pengukuran pH pada sediaan

lip balm dan keterbatasan ketersediaan alat pengukur pH sediaan.
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Pada penelitian yang dilakukan olen Amalia (2021) pengukuran pH
sediaan lip balm dari ekstrak strawberry menggunakan Kkertas
indikator pH universal memperoleh hasil pH 5 pada formula 1,
formula 2, dan formula 3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Shaikh
(2022) pengukuran pH sediaan lip balm dari ekstrak buah bit
menggunakan pH meter model HI-2211-01memperoleh hasil rata-rata
pH 5.6.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah bahan-bahan
tersebut tercampur atau tidak pada saat pembuatan lip balm. Hal ini
juga menentukan apakah campuran lip balm itu homogen atau
mengandung butiran kasar. Berdasarkan uji homogenitas yang telah
dilakukan membuktikan bahwa seluruh sediaan lip balm ekstrak salak
tidak memperlihatkan adanya partikel kasar saat dioleskan pada kaca
arloji, hal ini membuktikan bahwa lip balm ekstrak salak memiliki
susunan komponen yang homogen. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa homogenitas yang diperoleh sudah memenuhi persyaratan dari
homogenitas, yaitu homogen atau tidak ada butiran kasar sesuai
dengan syarat SNI 16-4769-1998. Menurut Fauziah (2021) sediaan
dikatakan tidak homogen apabila terdapat butiran kasar dalam

sediaan.

Keterbatasan dari penelitian ini ialah waktu pengamatan stabilitas,
dikarenakan waktu yang terbatas untuk melaksanakan uji stabilitas
produk selama satu bulan sehingga peneliti hanya dapat melaksanakan
pengujian stabilitas produk selama 15 hari. Adapun untuk kelebihan
dari penelitian ini memiliki informasi yang lengkap pada skrining
fitokimia, uji organoleptik baik ekstrak maupun produk lip balm, uji
pH, homogenitas dan titik lebur dari produk lip balm ekstrak etanol

buah salak.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstrak etanol buah salak (Salacca zalacca (Gaertener) Voss.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan lip balm dengan konsentrasi F1 1%, F2
3%, dan F3 5% dengan mendapatkan hasil stabilitas fisik yang baik pada
selurun formula. Hasil stabilitas fisik menunjukkan bahwa pada uji
organoleptis selama 15 hari tidak terjadi perubahan warna, bau dan bentuk,
nilai pH yang stabil dengan rata-rata nilai pH yaitu 6, dan seluruh sediaan
memiliki homogenitas yang baik yaitu tidak ada butiran kasar. Dengan
demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah sediaan lip balm dengan
konsentrasi F1 1%, F2 3%, dan 3% yang disimpan selama 15 hari
dinyatakan stabil.

B. éaran
1. Pengujian antioksidan juga diperlukan untuk mengetahui aktivitas
senyawa antioksidan pada sediaan lip balm dengan konsentrasi F1 1%,
F2 3%, dan F3 5%.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan uji stabilitas fisik sediaan

lip balm selama satu sampai tiga bulan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Certificate of Analysis (COA) BHT

NhuEBREEBIRAT

[
HANGZHOU BETTER CHEMTECH LTD. Let's do Befter

CERTIFICATE OF ANALYSIS

PRODUCT NAME | Butylated hydroxytoluens (BHT) i
UANTITY 10000EG
TECHNICAL GRADE @
BATCHMNO 23200315 TESTING DATE 2020.03.15
EXPIRY DATE 2020.09.15 2020.03.15
DATE

HNO ITEMS SPECIFICATION RESULTS

1 Colour, Appesrance White
White crystal or i

crystalline powder }
powder
5 .

2 Melting pointr C o= & &7

3 Butylated bydroxytohene % > 090 2097

4 Chroma & 50 10

5 Free Phenol % = 0.02 0.002

6 Ignition Besidue % =< 0.005 0.003

6 Sulphate = 0.002 Pass

7 Arsemic N = Imgks Pass

& (Pb)Heavy Metal % = 4mpkg Pass

g Moisture =3 2 0.05 0.034
10 COMCLUSION PASSED
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Lampiran 2. Certificate of Analysis (COA) Gliserin
ThermoFisher

SCIEMTIFIC
Certificate of Analysis

1 Rmagent Lane
;rm'.ﬁ::]mn TheroFisher Sclentiic's Qualky System has been tound o conform o Cualty Management System
201 755 1379 4w Standard 15030012008 standard by 54l Global Cenificals Mumber CERT - 0050518

This |5 to ceriffy that uniis of B ot number beiow were 25ied and found o corply with the specfications of the grade lsied Cerain dafa have been
suppled by thind parties. ThermoFisher expressly al or impiled, the Impled wamanties of
merchantabilty and finess for a paricular purposze. Certain products (USAFCONFERSP\WUF grades) are soid for use In food, drug, or medical device
rmanufachaing. ThermoFisher does not maintain CIATs with the FDA. The folowing are the acthual analytcal rezults cblainedt

Cuitty Tes! / Reiease Dale DO2A013

185433
GLYCERIN, USRFCOERBRLP
Uniied Sates

Pam

Ho arimal produets are Used a5 SLaring raw material Ingredents, of Used In processing, ncuding RDMcants,
proceseing Ak, o any ofer matertal that might migrate to the finished product.

(GYC2NN 00es Not Corialn potential alergens, INcang Deaniis, Mik, &0, Wheat, gunen, of soybean. In
addition, It does mot contain melaming, phihalatss or Sis-Phenol A The giyoern Is solely sourced from
vegetabie ails, which can Include ol Som GMO isesds. However, GMO genstic materias are not expected
o be present In the refined ghycerin mads from the highly refined ofs.

0 Retest Dale Sepa0an

Briish Fharmacopely Grade:

Specfications

REPORAT
WATER B =20 a0z
ACIDITY - ALKALINITY PASTIFAL - PASS TEST PAGT TEST
GUGARS PASSITAL = PASS TEST PAGS TEST
RESIDUAL SOUVENTS CONFORME = COMNFORMS CONFORNG
REFRACTIVE INDEX @ 20 DEG C Inciusive Between 1.470- 1475|1474
IMPURITY A & RELATED PASSITAL = PASS TEST PAGSSTEST
SUBSTANCES
IDENTIFICATION (ALL LISTED) PASSFAL - PASS TEST PASS TEST
HEAVY METALS pom BB =
HALDGENATED COMPOMDS (AS CL) |pom =35 E
ESTERS PASTIFAL = PASS TEST PAGS TEST
CHLORIDES pom <= 10 <10
AETAY B Incislve Between 89.0- 1010 [ W6
APPEARANCE OF SOLUTION REPORT = CLEAR AND COLDRLESS CLEAR AND COLORLESS
ALDEAYDES PASSITAL = PASS TEST PAGS TEST
SULFATED AZH B <= 001 0001

Mok The dabs Ist=d 15 valid tor all package sizes of this kot of Bis product, expresssd as an sxtension of Bis cataiog number Ised above.
¥ there are any questions with this cerificate, plesse call ot (800] 2375701,
"Bamed on suggesied storage condon.



Lampiran 3. Certificate of Analysis (COA) Propil Paraben

e’
s
,.".

.2, Selleckchem.com

Bioactye Compounds EXpert IBicadive: COTRoUns, Compcund Libranss)

Certificate of Analysis
Propylparaben

Product Name: Propylparaben
Catalog Mumber:55405

Batch Mumber: 5340301

Phiysical and chemical properties
Molecular Formmla: CoHCh
Molecular Weight: 18020
CASNo.: 94-13-3
Stabality: 3 years -20°C powder
2 years -B80°C in solvent

Melecular Struchure:

Analytical data
HPLC: 90.54% purity | NMR: Conslstent with sinectune
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Lampiran 4.Certificate of Analysis (COA) Cera Alba

11

i Fagron
Certificate of Analysis

Product nams: Cera alba
Baten numper 'waignt  19.017-B01-200616 [ 250 G
Analysed accorging to: Ph. Eur.

Tests Requiremant Reault Unit Standard remark
Appeaisnos Foluw-stin folly garmdm Confom
b o paiets
[ L i wein, by S, P Farecid Canbim
Drap paaim L) a5 R
Bl vahse 17 3- 34,0 1858
Edtevalin 7o -8d T34
Saponfoalion velia o104 £ Al
Coresitm, paiaffine and oher weom  Conform Confom
hpoaral ard cher polyols =l % <35 -
Melalic ewcum CHMPHC HAASS 001 3 G Dot produced
il wobverts CPMPAGHIEE 20 Canform Durta procuze
TEEGSE alatament. ho contamnetion with TSEBSEdak materan  Confom Dot produced

Analysis performed by the authorzed lab.
Fekase

Dominika Sokysik

Qualmed Parsan

02-04-2020

Expiration: 31-05-2023

Conciusion: APPROVED

This document has been produced slectronizally from o quallty system and bs valld wihout signature.



Lampiran 5.Certificate of Analysis (COA) Vaselin Album

FAGRON

Product name:
Mumber of analyaks:
Batch number | Welght:

Producar ! Producer Batch Number:

White. aimaest WilE ransiucent. Soft URChuoUs mass. Sightly S uorescent in dagtignt when metsd

Analysed according to:

Taats Requiremsant
AQpENENCE

Idenification & 35-70
Idenification B Corform
idenitication O Conform
Appearance Conform
Acidity or alkalinky <=5
Caoresisisncy &0-300
Polycydic aromatic hydrocarbons Corform
Eaifated ash <=QD5
Dereny Conform

Certificate of Analysis

Vaseline Blanche
ToO03030
16K25-HO2-00414 [ 1kg

38

Hansen & Rosenthal K&, Am Sandtorkal &4, D-20457 Hamburg, Tel.: 0049

4D £321680 1 1131558
PH.EUR 8.8

Analyels performed by the authorzed Intemal ab.

Releasa:
Waslielos Dirmitroulis

Pharmacist - QA Manager / QP

0722016

Explration: 13-D6-2023

Condusion: APPROVED

Result

This QoCUMENt N3s been produced electronically Mom our quality SyYStem and 16 valld without signatumre.

Unit

Standard remark

Drop point: GF
IR-specirum
Appesrance: OF

DUOAM HaDH: DP

CP

e oF

oP

EI"C atmording o UER: DR
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Lampiran 6. Determinasi Buah Salak (Salacca zalacca (Gaertener) Voss.)

.b BRIN DIREKTORAT PENGELOLAAN KOLEKSI ILMIAH
Gedung B.J. Habibie JL. M.H Thamnn No. 8, Jakarta Pusat 10340

" ety www brin.go id

MNomaor - B-536M1.6.2/D1.05.07/22023 T Februan 2023
Lampiran -

Perhal - Hasil lIdentifikasi/Determinasi Tumbuhan

Yth.

Bpk /lbw/Sdr(i). Syarifah Purbaningrum
Stikes Mitra Keluarga

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kinmkan ke “Herbanum Bogoriense”, Direktorat Pengelolaan Koleksi limiah
BRIM Cibinong, adalah sebagai benkut :

No. No. Kol. Jenis Suku
1. Salak Bongkok Salacca zalacca (Gaertn.) Voss Arecaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.
Plt. Direktorat Pengelolaan Koleksi llmiah,

Badan Riset dan Inovasi Nasional

%9 TT ELEKTRONIK

Dr. Silva Abraham, 5.5i, M.Si



Lampiran 7. Sortasi Buah Salak (Salacca zalacca (Gaertener) Voss.)

FT. PALAPA MUDA FEFEASA

CHEMTCALS PRODUCT AND CHEMTCAL ANALFSIS SERFICE
Eram sy Jalan Kalmmlva Mo 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417

Telepon:082113126822/021-27616322 SuratElektronik
palapanmdaperkaza2 0] Tig gmal com

USER :SYARTFAH PURBANINGRIUAL

SAMFLE : EKSTEAK SALAK

AR =

HASIL PERCOBAAN

1 NAATA SANMPEL Buah Salak

1 NAMA TAMTAH Salacca zalacca (Geerm ) Voss

DATA PANEN

F] BAGIAN TANAMAN TANG
DIAMEIL Buah

UMUE. TAMNAMAN Tanaman umur § bolan setelzh mekar

WAETU PENGAMEBIT AN
TAMAMAN 15 Japman 2023

LOEASI PEMNGAMBI AM

TAMNAMAM Eebun Mini Herbyal-PT. Palapa Muda Perkasa

BERAT SAMPEL YANG
DIPEROLEHDIPANEN ( 3000 gr
SEBELUM PENCUCTAN )

IDENTIFIRASI SIMPLISIA BASAH

BAT Ehas Aromatik
WABRMNA Fning gading
BENTUE Orval

LAINNYA ( EERHASAN ) Ehas Aromatik
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FT.PALAPA MUDA PEREASA
CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANATTSIS SERFICE

Frar s Jalan Ealimmlya Mo 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417 FraF
4 Telepon:082113128822/021-27616322 SuratElektronik -
5 palzpanmdaperkasa?0] 7@ gmail com .

PENCUCTIAN & SORTASI BASAH
5 [ JENIS PENGOTOR YANG . -
DITEMUE AN Dedaunan, ranting kering
BERAT SETELAH DITIRISEAN
{GRAMD 2800 gx
EENDEMEN BASAH % (BEFAT| = . P
SETELAH DITIRISEANBERAT | o ve - 3000 g X 100% =96.3%
PANEM X 100%)
13 PFERAJANGAN Ta
FENGERINGAN Ta
METODE PENGERINGAN Orven Lampu
TANGGEAL MULAT
PENMGERIMGAN 16 Jamuari 2023
PENGAMATAN HARI-1 Bnah berwama kuming gading
7
HARI-2 Euning kecoklatan
HAFRIT-3 Euning kecoklatan
TANGGAL SAMPEL EERING | 20 famuari 2023
DAN DILAFUFKAN
PENYIMPANAN
IDENTIFIEASI SIMPLISIA KERING
8

BAU

Ehas Aromatik
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PT.PALAPA MUDA PEREASA

CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE
=ss=+ Jalan Kalimulya No 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417 © Peae

2 Telepon:082113126822/021-27616322, SuratElektromlk - b
e palapammudaperkasa2017@gmail com ooy

WARNA Euning kecoklatan
BENTUE Bulat setengzh lingkaran, cacah
LATNNYA (EEEHASAN ) Eenng Sempuma
BERAT SIMPLISIA EERING
(GRAM) 1897 er
RENDEMEN EERINGY 65,64%
(BERAT EERING / BERAT ) . "
BASAH SETELAH DITIRISKAN 1897 : 2890 3 100 % =65,64 %
X100 %)
PENYIMPANAN
9
WADAH PENYIMPANAN Plastik Vakum + Silika Gel
EONDISI PENYIMPANAN Tertutup Rapat

Depok, 24 Februar 2023
Manager Cuality

Zhi

Muzdalifsh Wahdhaniyyah
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Lampiran 8. Prosedur Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Salak

PT. PALAPA MUDA PERKASA
N CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE

Jalan Kalimulya No 23 Cilodong. Kota Depok Jawa Barat 16417

Telepon : 082113126822/021-27616322, Surat Elektronik :
palapanmudaperkasa20] 7@gmail.com

Depok, 21 FEB 2023

“PMe

NOMOR : PMP. 10028 STIKES-MK 10022023
LAMPIRAN -
PERIHAL :PROSEDUR KERJA ALAT

Pada gambar diatas, akan Kam: jelaskan beberapa nama beserta fungsinya

1 Hot plate - berfungsi untuk mengatur subu pada waterbath dengan temperatur yang
diinginkan (terzantung titik didih dani pelarut)

2 Waterbath - sebagai wadah air yang dipanaskan oleh hot plate untuk labu alas yang
berisi “sampel”

3 Ujung rotor “sampel” : berfungsi sebagai tampat labu alas bulat sampel bergantung.

4 Lubang kondensor : berfungsi pmtu masuk bagi air kedalam kondensor yang airmya
disedot oleh pompa vakum.

5 Kondensor : serfungsi sebagai pendingin vans mempercepat proses perubahan fasa, dan
fasa gas ke fasa cair.

6 Lubang kondensor : berfungsi pinru keluar bag air dani dalam kondensor.
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PT. PALAPA MUDA PERKASA
(ST (e

CHEMICALS PRODUCT AND CHEMTCAL ANALYSIS SERVICE
oo Jalan Kalimulya Mo 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat 16417 oy

Telepon - 082113126822/021-27616322, Surat Elektronik -
palapamudaperkasa2(1 7@ gmail com

T Labu alas bulat penampung - berfungsi sebagai wadah bagl penampung pelamt.

& Upmg rotor “penampung” - berfungsi sebagai tempat labu alas bulat penammmg
bergantmg.

Perlu diperhatikan, bahwa penguapan dapat terjadi karema adanmya pemanasan
menggunakan hot plate vang dibantu dengan penuroman tekanan pada labu alas bulat
“sampel” yang dipercepat dengan pemutaran pada labu alas bulat “sampel”. Dengan
bantuan pompa vakum yang mengahitkan air dingin (es) dan suatu wadah kedalam
kondensor dan dikelwarkan lagi cleh kondensor kepada wadahnya lagi dan dimasukkan
lagi dan seterusnya, karena proses ini berjalan secara kontinyu. sehingga ketika uap dani
pelamt mengena dinding-dinding kondensor, maka pelarut i akan mengalanu yang
proses yg dinamakan proses kondensasi, yaitu proses yang mengalami perubahan fasa dan
fasa gas ke fasa cair. Adapun demikian, proses penguapan ini dilakukan hingga diperoleh
pelamt yang sudah tidak menetes lagi pada labu alas bulat penampung dan juga bisa dilihat
dengan semakin kentalnya zat vang ada pada labu alas bulat sampe]l dan terbentuk
gelembung-gelembung pecah pada permukaan zatnya.

Depok, 21 Febmari 2023
Manager Quality

Zhsi

MUZDALIFAH A

44



45

Lampiran 9. Data Ekstraksi Ekstrak Etanol Buah Salak (Salacca Zalacca

(Gaertener) Voss.)

PT. PALAPA MUDA FEFEASLA

I :I CHEMICALS PRODLICT AND CHERICAL ANALYSIS SERVICE ; I:I
"iina Jalsn Ealinmbya Mo 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417
Y Telepon - 08158280986/021-27616322, Sumt Elektronik - h

palapanmdaperkaza(] 76 grsdl com
Depolk, 22 Februari 2023
SURAT KETERANGAN PENGUJIAN
NOMOR - PAP.102/WA STIKES-ME/11012023
PERIHAL - DATA EKSTRAKSI
Kepada, Vi

Bpk./Tou / Sdni). SYARTFAH FURBANINGEURL

Dengan Hommar,

Bersama mi kanni sampaikan boasil data ekstraksi tombuhan yane sandara kinmbkan
“PT Palapa Muda Perkasza”™ bidang pemyedia proses bahan baku extmrak-depok, adalah sebazad

herikut
1. PROSES PENGERTNGAN
M Maims Sl Beril Hasak PTMH'. Siilim Wk Hasal
i o
1 Beah Eabk 3kg Oz 40C Ix 24 jam 1887 g
1 PROSES MASERAST SAMPEL
5 " . Pt X
M i, S Bt Pelarai Banvik laserasi Allar Hsil
1897 g | Etamol 86 % 5 Liter Ixjam | Gelas Eaca | 3.6 Liter
1 Simaplisia Beah
Salak
$er Framol 86 % 3 Litar Ix24jam | Golw Eaca | 18 liter
3. PROSES EXTRAESI
B %, Saumpeed Ml Felaral ].f_'r'_:’::_u. Alst Haasil
Launz -::;ITJ Buah :“_: Elmmal 56 %% 1234 jam Spocial Rotery 3T (zam




PT. PALAPA MUDA PEREASA

: -
v CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE
. Jalan Kalimulya No 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417
. Telepon - 08158289986/021-27616322, Surat Elekironik -
palapamudaperkasa201 7@ gmail com
3. RENDEMEN
Mo Nama Sampel S’:f"f" Pelarnt Hasil % Rendemen
1 Ekstrak Salak 18975 | Enacol®5% 137 Gam T.12%

Demukian Semoga berguma bagi saudara
Depok, 22 Februan 2023
Manager Quality

Muzdalifsh
Wahdhaniyyah
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Buah Salak

Bobot Ekstrak : 137 gram
Bobot Simplisia : 1897 gramLampiran
Rendemen ; DODOLERSETAK y 100%
BobotSimplisia
=79 % 100%
1897g

1 1,22%
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Lampiran 11. Alat Penelitian

Cawan Porselen

Neraca Analitik

-- “‘ -

‘ B Sendok tdanuk
Kaca Arloji Indikator pH Universal



Lampiran 12.Perhitungan Formula Sediaan Lip BalmEkstrak Etanol Buah Salak
F1 yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak buah salak 1%

Ekstrak salak 1% = Flox 5= 0,05¢

Gliserin 8% =2 x5=049
100

Cera alba 15% - %x 5=10,75¢

Propil Paraben 0,2% - %x 5= 0,01g

BHT 0.02% =22x5= 0,0019

Vaselinaloum Ad5g =5-1,211=3,789

F2 yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak buah salak 3%

Ekstrak salak 3% =2 x5=015¢
100

Gliserin 8% =2 x5=04g9
100

Cera alba 15% =1y5=0,759
100

Propil Paraben 0,2% = %x 5= 0,01g
BHT 0,02% = %x 5= 0,001g

Vaselinalboum Ad5g =5-1,311=23,689

F3 yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak buah salak 5%

Ekstraksalak 5%  =_>y5=025¢
100 ’

Gliserin 8% =2 x5=04 g
100

Cera alba 15% =1y5=0759
100 '

Propil Paraben 02% = %x 5= 001g
BHT 0,02% = %x 5= 0,001g

1

Vaselinaloum Ad5g =5- 1,411=3,589
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Lampiran 13. Hasil Uji Kualitatif Flavonoid dan Fenol Ekstrak

Uji Flavonoid

Kontrol negatif
(Ekstrak salak +
aquadest)

Kontrol positif
(Kuersetin + Mg dan
HCI)

Ekstrak salak + Mg dan
HCI

Uji Fenol

Kontrol negatif
(Ekstrak salak +
aquadest)

Kontrol positif
(Kuersetin + FeCls)

Ekstrak salak + FeCl3




Lampiran 14. Hasil Uji Organoleptis Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak

51

Formu- Repli- Uji Organoletis
La Kasi Hari Ke-0 Hari Ke-3 Hari Ke-6
Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk
1 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
F1 2 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
3 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
1 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
F2 2 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
3 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
1 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
F3 2 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
3 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
Formu- Repli- Uji Organoletis
La Kasi Hari Ke-9 Hari Ke-12 Hari Ke-15
Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk
1 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
F1 2 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
3 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
1 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
F2 2 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
3 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
1 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
F3 2 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
3 Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi Putih Tidak  Semi
Berbau Solid Berbau Solid Berbau Solid
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Organoleptis

Hari ke-0

Hari ke-3

Hari ke-6




Lampiran 15.Hasil Uji pH Lip Balm

Ekstrak Etanol Buah Salak
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Replikasi Hari ke-0
Formula
1 2 3
1
Universal Indicator Paper |
pH 0-14 1o swes
2
pH 0-14 e Universal Indicator Paper
pH 0-14 100 STRIPS Il
3
Jniversal Indicator Paper pHO0-14 : 100 STRIPS Universal Indicator Paper
pH 0-14 100 sTrRPs 0 PR a6 pH 0-14 100 sTRIPS
AEEEEEE
i Bl
Hari ke-3
Replikasi Formula
1 2 3




Universal Indicator Paper b
PHO-14  wosmmes |

\ndicator Pape’

Universal
100 STRIPS

Universal Indicator Paper

pH 0-14 100 sTRIPS
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Universal Indicator Pap:

pHO-14 .,

Universal indicator Paper

0 1 2 3 4
EEEENG
=1~ .

1 1] l
EEEE 7

Universal Indicator Paper

100 STRIPS
Universal Indicator Paper

100 STRIPS

Universal Indicator Paper

pHO0-14 oo sme
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Replikasi Hari ke-6

Formula

Universal Indicator Paper 1 Universal Indicator Paper
pHO-14 100 svus PHO-14 100 srurs
[ T 1 1 1 B

T 1 ]
1
.

Universal Indicator Papor

PHO-14  1e0 stev

! Universal Indicator Paper

PHO-14 100 stawes

‘ Universal Indicator Paper

pHO0-14 100 swee

‘ Universal Indicator Paper
PHO0-14 100 stries
0 1 2 3 4 5 8 y
I
it

Universal Indicator Paper

pHO0-14

(52l
"1 R

n ||

Universal indicator Paper

PH0-14

Universal Indicator Paper

PHO-14 100 srmes

EEEER W
i i

O O

EEEEENE
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Hari ke-9

Replikasi
Formula

Universal Indicator Pape

Universal Indicator Paper s ¥ PHO-14 1 sres
EREEE g
B LN

HEENE W
o LI B

= i I
l;llll.ll

Universal Indicator Papar ' y pH0-14 100 sraws
pH 0-14 100 srrrs. pHO0-14
. NEEEEE
e ] | - 4 |
™ | WD A I
EEEENIT R

" 1 INGICAtor Paper

Universal Indicatc

pHO0-14

‘IIII-T:

EREERFD
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Replikasi Hari ke-12
Formula
1 2 3

pHO0-14

L L 1 11|
o

Universal Indicator Paper

PHO-14 100 simes

g il Universal Indicator Paper

100 STRIPS T pHO-14




58

Replikasi Hari ke-15

Formula
1 2 3

Universal Indicator Paper Universal Indicator Paper

PHO-14 100 srmss PHO-14 100 stars

Universal Indicator Paper

PHO-14 100 staes

EEEEELE
e

Universal Indicator Paper

Universal Indicator Paper

pHO-14 o sTRPS

Rl
nuE

|

ll  Universal Indicator Paper

pHO0-14 100 srws
EEEEEI B
i

pHO-14 Universal Indicator Paper

PHO-14 100 sraes pHO-14 100 srees

mEmEm
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Lampiran 16. Hasil Uji Homogenitas Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak

Replikasi Hari ke-0
Formula
2
1
2
3
Replikasi Hari ke-3
Formula
1 2 3
1
2




Replikasi Hari ke-6
Formula
1 2 3
1 -“
2 m
3
Replikasi Hari ke-9
Formula
1 2 3
1 -_-
v N ‘
2 /

3 -_-




Replikasi Hari ke-12

Formula
2

1

2

3
Replikasi Hari ke-15
Formula

1

2
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Lampiran 17. Hasil Uji Titik Lebur Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Salak

Replikasi Hari ke-0 Hari ke-3 Hari ke-6
Formula
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C
2 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C
3 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C
Rata — 51°C +0 51°C +0 51°C +0
rata = SD
Replikasi Hari ke-9 Hari ke-12 Hari ke-15
Formula
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C
2 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C
3 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C 51°C
Rata — 51°C =0 51°C %0 51°C +0

rata = SD
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Lampiran 18. Formulir Pendaftaran Ujian Tugas Akhir/KTI

NIM
PRODI
JUDUL TAKTI

PERIODE UJIAN

PEMBIMBING

Syangah Purban'm_q rum

. 201904033

L - Formah'

: Formumn don ugi Evelvasi Sedwan Lip

Balm dan Excirae (alar ( Caacca Zaacn
" epertener ) Vous. )

: Ujian Ke-1 (Jika belum pernah ujian)

Ujian Ke-2 l':] (Jika mengulang/tdk lulus pada ujian pertama)
Ujian Ke-3 :] (Jika mengulang/tdk lulus pada ujian kedua)

opt Maya Usia Beandrade , M. (¢

Koordinator T A 11




Lampiran 19. Formulir Usulan Judul/Topik Tugas Akhir
FORMULIR USULAN JUDUL/TOPIK TUGAS AKHIR

Hal  :Pengajuan Judul Tugas Akhir
Kepada Yth :

Koordinator Prodi SI Farmasi
STIKes Mitra Keluarga

Dengan hormat, sava yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Syongak purbaningrum
NIM :20180403%
Prodi {8\ - Farmash

Semester 1V ( delapan )
Mengajukan judul tugas akhir sebagai berikut ;
No. Judul Tugas Akhir

I | Pormutat; danU3t Evaluety Sedvaga Lip Baim da—
Becrrae Salare ( Solacca Zalacca ( Goertenar) \!D‘S.)

Besar harapan saya salah satu judul diatas dapat disewsjui, dan atas perhatian Bapak/lbu
diucapkan terima kasih,

(syarpeh p )
NIM, 201904038
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Lampiran 20. Persetujuan Judul Tugas Akhir Oleh Pembimbing

PERSETUJUAN JUDUL TUGAS AKHIR OLEH PEMBIMBING

Setelah diperiksa data — data yang terkait dengan judul dan tema, judul yang akan menjadi objek
pemenuhan tugas akhir suudara .

Nama 3 fgar.lfak fu"bam;\grum

NIM : 20190403%

Judul Tugas Akhir

FORMULASI PAN UJI EVALUAS] GOIAAN UP BALM DA\ BeSTRAK
SALAIC (SALACCA ZALACCA ((GAERTEN €R IVOSS.)

Belum pernah dijadikan oleh mahasiswa sebelumnya, dan dapat diajukan sebagai objek
pemenuhan tugas akhir. Demikian persetujuan ini diberikan.

Bekasi, . ..ox.ctesaesacananssossassnsans
Pembimbing Tugas Akhir

~Ay

agt.Maya usa teacdrade M .S¢
( )

NIDN. 0320088902




Lampiran 21. Lembar Konsultasi Tugas Akhir

LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR
PRODI S1 FARMASI

MI-AKDE 24011
No. Revisi 0.0

Judul . Formulast dan L3} Evaluasi sediaan Lip Balm
dar, Ewaror Salak ( laceo saacca (aerteer) VoIs.)
Dosen Pembimbing : .9B%:Maya Usia Beandrade , M fc
Nama Mshasiswa  : oY Puboningrum |,
No | Wari/ Topik Masukan Paraf
Tanggal Mahasiswa | Pembimbing
I.
4300 |Wart MRAgur woeky
o Penclibon | Selama peaclitian g“?_ /\)mj
2. Pertiapan Fertigeran alat
S 3an | peneuhan | den baban yang
l 2038 ‘l'PG'hqran /\/@"_
* llean [pertiagan | Smpan baman
focta box de
Z T B |
4 s Jan pertiopan mencarct alat -
2023 | alad ANat yag diguraran, qu
% In gon  |MR\etagkan | Auutun degon
tedergropan ragu,
| 2028 penzhihan ™ /\/‘04
6. bonbi Forut tetama
19 Jan w‘x" pene lifar Mo /\A{Qh
2023 fenelihan ( pa
2 ’ Yot yarg d
Jozam  |may 1 ln;“ Yang diperolel,
| 2053 |(ang ertt] o 2 O DutRON /\W
} e TQguntaen
B. |31 Jon |Rwbuaton | Melaruran uai 4 M
J s033 |fomuot | Salat ncix pade v
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MP-AKDK-24/F1
@ No. Revisi 0.0
9. -
2 Feb Perrbuatan | Meldeuran 4z
2023 formula 3 :“d\uoﬁ Fisie pormulg /\A%.
i malavuvar udi
o ,
3 fey Permbuaran elaluatipitee pomda 914" / m
20393 Focrmula 3 3
n| melithat Contok -
8 folo :mwtaﬂ \itan dore pado pene- [\/{ﬁﬂ(
atT 4org | likon cebelumnyo %
2023 “ ~'m
2xcel
12. 21 feb Hanl re‘ﬂuh-y muat w" 5
Atucan 3aam|  hagl genelihan /\/
2023 | bontue tatet {
memkahas perolehan
13 I Marer | datwhadl | sacw dan pengucunan (&a
2023 Pogujon | penutican oempr) (\/
g memperbanes penwlitan
9 maret k:m-& Aropt dek dims o
. 2038 Senpsh
\S morgy | Mereuit’ dragy memparbater penhsan ‘
& w:-."-. dawamn dragh sienps’s :
" | 2023
perbawran | Mulai membuat ppr
w |2 maet [terarhir %
‘| 2pas dropt tenpfy (\/ {‘l _
bbb ngan m@ﬂfﬂolri Mf“
E s0p3 |Hreaif Per .
sl
mencoka untu i~
oo wmb‘.ngh mempresentatiFan
1%, 2033 terrait frr . ( :
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MP-AKDK-24F)
No. Revisi 0.0

1smey [Brbrgan AR tevat o |
9 werpts 979 Yarug dipeavhi %‘ Jy .
2023 Seloot ey, Cacd &
]
MG ot F"Wm \
e i mendagtar odang ﬁé« /l)&g
c. | 2023 Srnpei
o bimnlinga-, | PRrmMnnAn meag
o o omaf ko g A i 9‘?‘
ELEEY Sknpg; Uk pertyam tan ]
N oenei | Woibingan :hmi Focan % /\Jf
L "oy rap i J
22 soss ‘H" aple y




